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Abstrak
 

Dikeluarkannya Rancangan Undang-Undang Penghapusan Kekerasan Seksual (RUU PKS) dari Prolegnas

Prioritas tahun 2020 menimbulkan sejumlah konsekuensi, salah satunya adalah polarisasi pembingkaian

berita oleh media berita digital. Berita terkait isu RUU PKS atau kemudian berganti nama menjadi RUU

TPKS dibingkai oleh segelintir media sebagai RUU yang melegalkan perzinaan, LGBT, dan sejumlah

miskonsepsi lainnya. Oleh media berita yang sama, isu kekerasan seksual pun diberitakan tanpa

mengandalkan perspektif perempuan. Dalam upaya mengedukasi masyarakat, peran Konde.co sebagai

media yang memahami pentingnya penggunaan perspektif perempuan adalah melakukan berbagai

pemberitaan tandingan untuk melawan sentimen negatif seputar kekerasan seksual dan mendorong urgensi

RUU TPKS di antara masyarakat. Teori yang digunakan dalam penelitian adalah agenda setting dengan

konsep political agenda setting sebagai turunannya serta konsep perspektif perempuan. Penelitian ini

menggunakan metode kualitatif dengan teknik wawancara mendalam bersama empat informan kunci dan

studi literatur. Penulis berargumen bahwa terdapat dua temuan utama pada penelitian ini, yakni bahwa (1)

Konde.co berkontribusi dalam membentuk persepsi publik mengenai urgensi kekerasan seksual melalui

perspektif perempuan yang mereka usung; serta (2) Konde.co berkontribusi dalam mendorong percepatan

pengesahan RUU TPKS melalui tiga strategi yang dijalankannya.

......The exclusion of the Draft Law on the anti-sexual violence (RUU PKS) from the 2020 Prolegnas

Prioritas has resulted in various consequences, one of which is the polarization of news framing by digital

news media. Some media outlets have framed the PKS Bill, later renamed the TPKS Bill, as a legislation

that legalizes adultery, LGBT rights, and other misconceptions. These news sources have neglected to

include women's perspectives when discussing the issue of sexual violence. In the pursuit of giving public

education, Konde.co assumes the role of a media platform that recognizes the significance of incorporating a

female perspective. Their efforts include generating alternative news coverage to challenge negative

sentiments surrounding sexual violence and advocating for the prompt adoption of the Sexual Violence Bill

(RUU TPKS) within society. The research draws upon agenda setting theory, specifically political agenda

setting concept, and integrates a female perspective. Qualitative research methods, such as in-depth

interviews with four key informants and literature analysis, are employed. The study reveals two primary

findings: firstly, Konde.co contributes to shaping public perception on the urgency of sexual violence

through their embraced female perspective, and secondly, they play a part in accelerating the passage of the

RUU TPKS through the implementation of three strategies.
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